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Abstrak
 

Data pribadi adalah konsep yang berasal dari kata ‘privasi’ dan kata ‘data’. Data pribadi berasal dari konsep

tersebut karena adanya kemungkinan untuk mengidentifikasi seorang individu atau beberapa individu

dengan beberapa data yang sudah didapatkan atau melalui riset mengenai orang tertentu yang dapat

diidentifikasi nanti dengan hasil riset tersebut. Walaupun semua orang mempunyai definisi mereka sendiri

tentang bagaimana konsep ‘privasi’ berlaku, kemampuan identifikasi dari data pribadi tersebut adalah alasan

mengapa hukum Perlindungan Data Pribadi direncanakan dan disahkan. Namun, radius hukum Perlindungan

Data Pribadi terbatas karena hukum tersebut mempunyai prinsip “Cross Border Data Transfer”, sebuah

pantulan dari prinsip hukum “ekstrateritorial” yang berlaku kepada data juga. Keterbatasan hukum tersebut

dapat juga dilihat dari bagaimana hukum tersebut mengenal subjek hukum yang mengerucut kepada subjek

yang mengenal nilai data pribadi. Yaitu individu yang mampu secara hukum, badan publik yang berada di

Indonesia, dan organisasi international yang beroperasi menggunakan data subjek hukum Indonesia.

Bagaimanapun juga, ada situs web yang tidak dibangun oleh warga Indonesia, bukan bagian dari suatu

badan publik di Indonesia, ataupun bagian dari organisasi internasional. Situs web itu adalah

“haveibeenpwned”. Situs web ini adalah domain online “terbuka” dimana siapapun terlepas dari apakah

mereka adalah pemilik data pribadi yang sah atau tidak, dapat menyelidiki status keamanan data pribadi

mereka.

......Personal data is a concept that was derived from the word ‘privacy’ and the data. Personal data is called

as such because of the capacity to either identify a person or persons with the sets of data at hand or through

thorough research on the person-of-interest to be identified later with the research result. Although everyone

has their own interpretation on how the concept ‘privacy’ applies to their person, the identifying power

personal data has on a person is the motivator as to why the Personal Data Protection Act was drafted and

legalized. However, the scope of Personal Data Protection Act is limited since the regulation has a “Cross

Border Data Transfer” principle, a reflection to the “Extraterritorial Principle” data has, as well. Its limits

can be seen from how few legal subjects can be recognized by the Personal Data Protection Act. Legally

capable persons, public bodies in Indonesia, and international organizations that works with Indonesian-

bound data can be recognized by the Act. However, there is an online platform that is not developed by an

Indonesian, a part of an Indonesian public body, nor is it sponsored by an international company, that has

the technical capacity to process several types of personal data. That online platform is “haveibeenpwned”.

This website is an “open” online domain where anyone, regardless of whether or not they are the legitimate

owners of personal data, can investigate the security status of their personal data.</p><p> </p>
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